
 

 

ABSTRAK 

Wiradnyana, Kctul. Peran Folkfor Dalam Melegitimasi Kekuasaan Pada 
Masyarakat Nias. T csis Program Pascasarjana, Universitas Negcri 
Medan, Oktober 2008. 

Dari berbagai perrnasalahan yang terdapat pada masyar~)fat-l'J ias maka 
penclltian ini P\rtujuan untuk" menganal isis tipe dan aspek folklor s€rta proses 
munculnya foll<ilo , hii1gga kepada upaya yang dilakukan"dan peran folklor dalarn 

melegitimasi kek~aan. 

Dalam upaya, p.,:ncapaian tujuan dimaksud maka feois penelitian yang 
dipillh yaitu deskrift if kualita~if yang dluraikan secara deduktif. Adapun teknik 

peJl~urnp~an ~ata <tilakukan (lengan studikepustakaan ilengan penelaahan 
beJbagai litcratut dan observasi lapangan}'oata dikump'ulkan secara tidak terbatas 

~ang dihimpun melalui wawancara tak bcrstruktur. Teknik anal isis data dilakukan 
dengan mendesl<rifsi ' tipe folklor untuk ICemudian dilakukan·pengelompol<an data, 
memb~ndingkan dcngan folklor yang sejcnis tintuk kcmudian dilakukan ' ~ 
interpretasi sehingga mempunyai makna;;; _untuk menjawab serangkaian 

. ...., ,.. 
permasalahan. 

Penelitian yang telah di lakukan pada tipe folklor lisan yaitu hoho al;al usul 

Jeluhur masyarakat 'Nias bentuknyal beragam, namun tc;rfokus pada to:Koh dan 
wi layah yang r.nenjadi tempat perta)'\la ya11g dituju. Sel~in itu berbagai pol a' makna 
juga dikandungnya yan'g ke:mudian digu.nakan >~ntuk melegitimasi .kekuasaan. -- - -Folklor sukan lisan yaitu · behu j uga merupa~an bagian dati pola makna yang 
9ibentuk daJ·arri kaitfinnya dengari' 1L1paya legitimasi kekyasaan. Berliagai aspek 
;yang ada pada ff lk or lisan dan .,bukan Jisan dioperasionalkan pada berbagai 
upacara besar da11 sekaligus digunakan untuk melegitimasi struktur masyarakat 
dan. organisasi so sial. ' \ ' _fQ)k.lor lisan dianggap benar-bcnar ter/a.dLdan aspek yang, ada didalamnya 

I....., -- ....... ~ dioper~ionalk<'ln dalam _ kehidupan sehari-ha~t ~Folk lor merupakan simbol 

kebudayaan yang didalamnya men.g,andEng pola makna berkaitan dengan att•ran 
adat dan hukum yang. digunakan penguasa untuk mefe&itimasi kekuasaae dengan 
tujuan mclestarikJn struktur sosial. 
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A BSTRACT 

Wiradnyana , Kctut. The Role of Folklore on Legitimating Power in Nias 
Community. Thesis, Postgraduate Study Program, Medan State 
University, October 200& 

From various problems faced in Nias Community. the present study 
inte11ds to analyze types and aspects of folklore and the process of occurrence 
urttil the implemented efforts an<l the role of fo lklore on legitimating power. 

For accomplishing the objective, the study selected a descriptive 
qualitative method described deduct ively. The data were collected using library 

study by rcvie,ving vario~ literatures and observation in field. The data were 
collected indefinitely by using ,an unstructured interview. The data were analyzed 
by describing the types of folklore to be then classified, and compared to the 
same types of folklore and making an interpretation to be helpful in responding 
/solving a set of problems. 

'I he study that has ~?een conducted 110 the types of folklore included 
hoho, as the origin of the tiias community ancient, multiple, but focused on the 
publ ic figures and the main targeted area. Jn addition. it al so various meaning 
patterns to be used to legitimate power. The non-oral folklore or behu is nlso an 
integral part of the meaning patte rns formed related to the e ffort of legitimating 
power. A variety of oral and non oral folklore arc operated in large ceremonies 
and also used to legitimate the structures o[ community and social organi?.ations 

The oral folklore is-considered to have really occurs as operated in daily 
life, Folklore is a symbol of culture containihg the meaning pattems related to the 
custom and legal regulations used by the authority to legitimate thei r power 
intended to preserve social structures. 
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